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SARI 
 
Lokasi penelitian berada di daerah Wonosegoro, Kabupaten Boyolali, Jawa 
Tengah. Daerah ini berada di sebelah utara dari Pegunungan Selatan dan merupakan 
deposenter utama dari cekungan Jawa Timur Utara. Daerah penelitian termasuk 
kedalam Zona Kendeng yang merupakan cekungan yang terbentuk karena 
pembebanan material vulkaniklastik tebal yang mencapai 8000 meter dan berada di 
belakang busur, aktifitas tektoniknya menghasilkan struktur fold-thrust belt yang 
membentang dari barat sampai timur, sehingga merupakan enigma yang menjadi 
lokasi frontier menarik untuk eksplorasi potensi minyak bumi.  
Metode yang digunakan dalam penelitian meliputi pemetaan geologi dan 
pengukuran stratigrafi serta analisis laboratorium berupa analisis petrografi, 
granulometri, porositas dan permeabilitas batuan. Objek penelitian pada Tugas Akhir 
ini yaitu Formasi Kerek yang dianggap mempunyai kapasitas sebagai reservoir dan 
merupakan endapan sedimen laut dalam. Fokus utamanya yaitu untuk 
mengklasifikasikan submarine fan channel berdasarkan kualitasnya sebagai 
reservoir. Submarine fan channel memiliki heterogenitas yang sangat tinggi baik 
secara arsitektur maupun kualitas dari reservoir-nya, dan sangat dipengaruhi oleh 
aliran fluida yang mengontrol pengendapan material sedimennya. Untuk saat ini 
konsep mengenai distribusi dari variasi kualitas reservoir pada endapan channel 
kurang begitu dipahami, sehingga pada Tugas Akhir ini akan membahas mengenai 
keterkaitan antara jenis endapan channel dengan kualitasnya sebagai reservoir untuk 
analogi di Zona Kendeng secara khusus dan endapan laut dalam secara umum.  
Hasilnya menunjukkan bahwa variasi dari kualitas reservoir pada submarine 
fan channel dikontrol oleh beberapa faktor utama yaitu  sortasi, persentase matriks 
lempung dan distribusi ukuran butir. Sortasi batuan dan persentase matriks lempung 
akan berpengaruh pada nilai porositas dan permeabilitas batuan secara signifikan, 
sedangkan distribusi ukuran butir memiliki pengaruh yang tidak terlalu signifikan 
karena adanya heterogenitas dari tekstur batuan, bahkan dapat terjadi perbedaan nilai 
properti fisik dalam satu litofasies. Jenis endapan yang memiliki kualitas reservoir 
terbaik yaitu endapan grain flow dengan nilai rata – rata porositas 19,12 % dan nilai 
permeabilitas 868,72 mD, selanjutnya yaitu endapan low density turbidite dengan 
nilai rata – rata porositas 14,61 % dan nilai permeabilitas 541,83 mD, dan yang 
paling buruk adalah endapan debrite dengan nilai rata – rata porositas 10,93 % dan 
nilai permeabilitas 204,04 mD. 
 
Kata Kunci : Zona Kendeng, Formasi Kerek, Reservoir, Properti Fisik 
 
 
 
 
 
 
xvii 
 
ABSTRACT 
 
The research is taken at Wonosegoro, Boyolali District, Central Java. This 
area is located at the north of Southern Mountain and is the main depocentre of the 
North East Java basin. This research area is included to Kendeng Zone, which a 
vulcanoclastic-loaded with mere 8000 metres thick basin. Kendeng Zone is a back 
arc basin which its tectonic activity resulting a fold-thrist belt ranging from west to 
east. Therefore, it is an enigma to explore this frontier area further as a hydrocarbon 
potential basin. 
Methods that are used in this research are surface geological mapping, 
measuring stratigraphy and laboratory analysis including petrography, 
granulometry, rock pororsity and permeability. The main object of this Final Project 
is Kerek Formation which is assumed to have potential capacity as reservoir and 
potrayed as deep water sediment, yet focusing to classified submarine fan channels 
based on its quality as reservoir. Submarine fan channel has high heterogenity in 
term if its architechture and its reservoir quality. This was controlled by fluid flow as 
an agent of sedimentation and transportation. Since the concept regarding the 
distribution variation of reservoir quality in channels is not widely understood, this 
Final Project will be evaluating the correlation between the type of channel and its 
quality as reservoir in Kendeng Zone specifically and deep marine sediment in 
global. 
The result shows that the variation of reservoir quality on submarin fan 
channel is highly controlled by some factors, such as sortation, matrix percentage 
and the grain size distribution, which it will be affecting rock porosity and 
permeability significantlly. Meanwhile, grain size distribution do not give direct 
effect because of the heterogenity of rock texture. In some cases, there are some 
differences between physical properties value in one lithofacies. The sediment with 
best quality as reservoir is grain flow sediment with average porosity of 19,12% and 
permeability of  868,72 mD. Second best is low density turbidite with average 
porosity of 14,61% and permeability of 541,83 mD. The lowest quality is debrite 
sediment with average porosity of 10,93% and permeability of 204,01 mD.  
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